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SUARA PENGGEMBALAAN 

Konsep "Growth Mindset" (pola pikir berkembang) dan 
"Fixed Mindset" (pola pikir tetap) ditemukan oleh Carol 
Dweck, seorang psikolog dan profesor dari Amerika 

Serikat. "Fixed Mindset" menganggap kecerdasan adalah 
bawaan dari lahir yang tidak bisa diubah. Orang dengan pola 
pikir "Fixed Mindset" menghindari tantangan dan takut terlihat 
bodoh. Sedangkan orang dengan "Growth Mindset" percaya 
bahwa kemampuan, kecerdasan dan bakat bisa dilatih lewat 
kerja keras, usaha, ketekunan dan proses belajar. Mereka 
melihat tantangan dan kegagalan sebagai kesempatan untuk 
belajar.  

Ciri-ciri orang dengan "Growth Mindset" berkata:  

Pertama,  
"AKU BELUM SEMPURNA  
TETAPI AKU MAU MENGEJARNYA"  
(Flp. 3:12): "Bukan seolah-olah aku telah memperoleh hal ini 
atau telah sempurna, melainkan aku mengejarnya, kalau-kalau 
aku dapat juga menangkapnya, karena aku pun telah 
ditangkap oleh Kristus Yesus" 

Surat Filipi ditulis dari dalam penjara oleh Rasul Paulus:  

#1 Siapa Paulus?  

Dia adalah seorang Rasul besar dengan pertobatan yang 
supranatural. Dia dipilih dan dipakai Tuhan luar biasa. 
Pelayanannya disertai kuasa Allah dengan tanda ajaib dan 
mukjizat. Dia setia sampai akhir sekalipun mengalami banyak 
penderitaan, tantangan dan ancaman.  

#2 Sikap yang rendah hati:  

Tercermin ketika Paulus berkata: "Aku belum memperoleh, 
belum sempurna". Kata "telah sempurna" dalam bahasa 
Yunani: "teteleiōmai", artinya adalah menyempurnakan, 
membawa kepada tujuan, menyelesaikan atau mencapai suatu 
tahap yang dituju. Paulus tidak menyangkal pertumbuhan 
yang sudah terjadi, tetapi ia menolak merasa bahwa 
pertumbuhannya sudah selesai. Sebaliknya, ia "mau terus 
mengejarnya". Kata "mengejar" (Greek: "diōkō"), artinya:  
memburu, berlari dengan cepat untuk mencapai atau 
menangkap sesuatu. "Dioko" menggambarkan seorang 
pemburu yang gigih mengejar buruannya atau seorang 
prajurit yang mendesak musuhnya. Kata "Dioko" juga dipakai 
oleh Paulus dlm Flp. 3:6, menunjukkan kegiatannya sebagai 
"penganiaya" jemaat. Juga dipakai di ayat 14: "berlari-lari 
kepada tujuan". Hal ini menunjukkan energi dan tekad yang 
sama besar, baik dulu mengejar untuk menganiaya orang 
percaya atau pun kini mengejar pengenalan akan Kristus. 

#3 Alasan Rasul Paulus mengejar adalah  
"... karena aku pun telah ditangkap oleh Kristus Yesus".  
Tuhan menghendaki kita terus "..? bertumbuh dalam kasih 
karunia dan dalam pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat 
kita, Yesus Kristus. Bagi-Nya kemuliaan, sekarang dan sampai 
selama-lamanya" (2 Petrus 3:18).  

Orang dengan "Fixed mindset" berkata: “Saya memang 
begini. Tidak mungkin berubah.” Namun, orang dengan 
"Biblical Growth mindset" berkata: “Saya memang masih 
seperti ini, tetapi Tuhan dapat membentuk dan mengubah 
saya dengan pertolongan kuasa Roh Kudus" 



Kedua,  
"AKU TIDAK MAU TERJEBAK MASA LALU"  
(Flp. 3:13a): "Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap, 
bahwa aku telah menangkapnya, tetapi ini yang kulakukan: 
aku melupakan apa yang telah di belakangku ....".  

Ada dua hal yang dapat menghalangi kita untuk bertumbuh:  

#1 Kegagalan masa lalu:  

“Dulu saya gagal”; “Dulu saya jatuh"; “Dulu saya salah 
mengambil keputusan”; “Dulu pekerjaan/pelayanan saya 
hancur.” Akibatnya, ada rasa bersalah, tidak layak, minder.  Apa 
kata Firman? Kegagalan adalah bagian dari perjalanan; 
kegagalan bukan identitas kita (Amsal 24:16): "Sebab tujuh 
kali orang benar jatuh, namun ia bangun kembali, tetapi orang 
fasik akan roboh dalam bencana". Alkitab memberikan banyak 
contoh orang-orang yang pernah gagal, jatuh dalam dosa, 
namun bangkit kembali.  

#2 Keberhasilan masa lalu.  

Ini justru lebih berbahaya: “Dulu saya sukses, terkenal; "Dulu 
pelayanan saya besar”; “Dulu saya pernah mengalami 
mukjizat”; “Dulu saya sangat dekat dengan Tuhan". Apa kata 
Firman? "Lihat, Aku hendak membuat sesuatu yang baru, yang 
sekarang sudah tumbuh, belumkah kamu mengetahuinya? Ya, 
Aku hendak membuat jalan di padang gurun dan sungai-
sungai di padang belantara" (Yesaya 43:19).  

#3 Melupakan yang di belakang bukan berarti  
tidak belajar dari masa lalu.  

Paulus tidak berkata: "Abaikan masa lalu”, tapi “Jangan biarkan 
masa lalu mengendalikan arah masa depan.” Belajarlah dari 
masa lalu, tetapi jangan tinggal di masa lalu. Kegagalan 
menjadi pelajaran, bukan penjara; Keberhasilan menjadi 
ucapan syukur, bukan alasan untuk berhenti maju. 

Ketiga,  
"AKU MAU MENINGGALKAN ZONA NYAMAN"  
(Filipi 3:13b-14): "... aku mengarahkan diri kepada apa yang di 
hadapanku dan berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh 
hadiah, yaitu panggilan sorgawi dari Allah dalam Kristus 
Yesus". 

#1 "Mengarahkan diri kepada apa yang di hadapanku" 

Kata "mengarahkan" (Greek: epekteinomenos), artinya; 
merentangkan diri, menjangkau ke depan, "stretching 
forward", misal: seorang pelari.  

#2 Mengejar tujuan  

Kata "tujuan" (Greek: skopos), artinya: sasaran, goal, tanda 
yang dituju (seperti titik garis akhir pelari). Dari sini, muncul 
kata “scope” atau sasaran yang menjadi fokus. Contoh, 
seorang pelari tidak boleh terus-menerus menoleh kepada 
pelari lain atau menengok ke belakang. Ia harus melihat garis 
akhir. Ada hubungan yang sangat indah: hal-hal yang di 

belakang, harus dilepaskan agar kita dapat mengarahkan diri 
ke depan untuk mengejar tujuan. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh hadiah, yaitu penghargaan, mahkota 
kemenangan dalam perlombaan. Hadiah berupa panggilan 
sorgawi, bukan sekadar pekerjaan yang Tuhan ingin kita 
lakukan tapi lebih dalam lagi adalah kehidupan baru di dalam 
Kristus dan kepada tujuan akhir bersama Kristus. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, sebagai kesimpulan 
mari kita perhatikan akronim dari GROWTH:  

G — GOD’S WORD 

(Baca dan renungkan Firman setiap hari)  

R — REFLECTION 

(Evaluasi diri: "Apa yang Tuhan ajarkan hari ini? Apa yang 
perlu saya perbaiki?) 

O — OBEDIENCE 

(Pengetahuan tanpa ketaatan t idak menghasi lkan 
kedewasaan) 

W — WALK WITH OTHERS 

(Kita membutuhkan: mentor, sahabat rohani, komunitas, 

gereja, orang yang berani mengoreksi kita) 

T — TRUST GOD'S PROCESS 

(Percayalah pada proses Tuhan, semua 
ada musimnya: menanam, menyiram, 
menunggu, menuai) 

H — HOLY SPIRIT 

(Libatkan kuasa Roh Kudus).  

Amen, God bless you.  
(Agnes Maria) 



Kita melihat saat ini kondisi negara Indonesia sedang 
tidak baik-baik saja. Bencana Karhutla yg blm 
tertangani, gempa di NTT, jg di beberapa tempat yg 
tahun lalu mengalami bencana blm pulih 
sepenuhnya,ditambah keracunan MBG dan lain-lain. 

Kalau saya membuka medsos, ada beragam respon dr 
netizen tentang semua itu. Kebanyakan marah-marah 
dan menghujat pemerintah dengan kata-kata yang 
kurang pantas. Hanya sedikit sekali yang 
mengeluarkan kata-kata positif, kata-kata yang 
memberkati bangsa. 

Sebagai anak Tuhan, saat ini di mana posisi kita? Di 
mana kita berdiri? Di pihak orang-orang yang 
menghujat atau di pihak orang-orang yang 
memperkatakan berkat bagi bangsa negara kita? 

Firman Tuhan dalam Yeremia 29:7 berkata 
"Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku 
buang, dan berdoalah untuk kota itu kepada Tuhan, 
sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu." 
Bukan kebetulan Tuhan tempatkan kita menjadi warga 
negara Indonesia, Tuhan utus kita untuk 
mengusahakan kesejahteraan di mana kita tinggal. 
Jadi jangan kita acuh dengan keadaan negara kita, 
jangan ikut-ikutan menghujat pemerintahan yang ada. 
Tapi doakan pemimpin negara kita, doakan 
kesejahteraan negara kita. 

Di tengah carut marut kondisi bangsa kita. Tuhan 
mencari orang yang mau berdiri di hadapanNya, 

membawa doa bagi bangsa Indonesia. Tertulis dalam 
Yehezkiel 22:30 "Aku mencari di tengah-tengah 
mereka seorang yang hendak mendirikan tembok atau 
yang mempertahankan negeri itu di hadapan-Ku, 
supaya jangan Kumusnahkan, tetapi Aku tidak 
menemuinya." Maukah saudara menyambut panggilan 
Tuhan untuk berdoa bagi bangsa ini? 

Mari kita merendahkan diri di hadapan Tuhan, mohon 
pengampunan bagi bangsa kita. Firman Tuhan dalam 2 
Tawarikh 7:14  mengatakan "dan umat-Ku, yang 
atasnya nama-Ku disebut, merendahkan diri, berdoa 
dan mencari wajah-Ku, lalu berbalik dari jalan-jalannya 
yang jahat, maka Aku akan mendengar dari sorga dan 
mengampuni dosa mereka, serta memulihkan negeri 
mereka." Apabila kita sungguh-sungguh melakukan 
FirmanNya, Tuhan berjanji akan mengampuni & 
memulihkan negeri kita.  

Saudaraku terkasih...kita semua adalah pendoa-
pendoa syafaat bagi bangsa negara Indonesia tercinta. 
Seburuk apapun pemerintahan yang ada, seburuk 
apapun kondisi bangsa kita. Semua yang terjadi atas 
seijin Tuhan dan ada dalam kendali Tuhan. Terus 
berdoa bagi Indonesia. Jangan menghujat, jangan 
mengutuk melainkan ucapkan berkat atas Indonesia.  

Shalom atas Indonesia. 

Amin. Tuhan Yesus memberkati. 

UPDATE



How to Live with a Mind Transformed by God’s Word. 

“Do not be conformed to this world,  
but be transformed by the renewal of your mind…”  
— Romans 12:2 

One of the greatest battles in the Christian life is not 
fought around us, but within us—in our minds. A person 
can attend church, know Christian vocabulary, serve 
faithfully, and even appear spiritual, yet still think 
according to the patterns of the world. 

Christianity is not merely about changing our behavior; it 
is about allowing God to transform the way we think, 
perceive, judge, respond, and make decisions. The Bible 
calls this transformation the renewal of the mind. The 
Greek word used in Romans 12:2 for “renewal” is 
ἀνακαίνωσις  (anaka inōs is ) , meaning renewal , 
renovation, or making something new. 

God does not merely improve the old way of thinking—
He progressively renovates our inner way of thinking 
according to His truth. A Biblical mindset means learning 
to see life through God’s perspective rather than through 
our emotions, circumstances, culture, wounds, or human 
reasoning. So, how do we develop a Biblical mindset? 

First, REPENTANCE TRANSFORMS OUR MINDSET 

“Repent, then, and turn to God, so that your sins may be 
wiped out…” — Acts 3:19A. 

Repentance begins with a change of mind. The Greek 
word for repentance is μετάνοια (metanoia), literally 
carrying the idea of a change of mind, understanding, and 
direction. Biblical repentance is more than feeling sorry for 
what we have done. It means recognizing that our thinking 
has been wrong and deliberately turning toward God's 
truth. 

Jesus began His ministry with the words, “Repent and 
believe the good news!” (Mark 1:15). Notice the 
connection: repentance changes our direction, while faith 
changes where we place our trust. 

Ask yourself: “Is my thinking shaped by God's Word, or 
am I asking God's Word to agree with my thinking?” 
Repentance produces a new direction. “Wash and make 
yourselves clean. Take your evil deeds out of my sight; 
stop doing wrong.” — Isaiah 1:16 

True repentance always produces movement. We turn 
from something and toward God. A changed mind 
eventually produces a changed lifestyle. Do not merely 
repent of wrong actions. Repent of the wrong beliefs, 
attitudes, assumptions, and thought patterns that 
produced those actions. 

Secondly, A TRUE CHRISTIAN LIFE IS BUILT ON  
A BIBLICAL MINDSET“ 

If anyone claims to be in Christ, he is a new creation; the 
old has gone, the new has come!” — 2 Corinthians 5:17 

THE BIBLICAL MINDSET
ENGLISH DEVOTION



Christianity is not simply adopting a religion—it is 
becoming a new creation. A new identity produces a new 
way of thinking. “Set your minds on things above, not on 
earthly things.” — Colossians 3:2. The phrase “set your 
minds” comes from φρονέω (phroneō), referring to one's 
mindset, disposition, or habitual way of thinking. Paul is 
not telling Christians to ignore earthly responsibilities. He 
is teaching them to approach earthly life from a heavenly 
perspective. 

When our identity changes in Christ, our values must also 
change. Before making an important decision, ask:“What 
does God say about this?”rather than merely, “What do I 
feel about this?” 

Biblical Christianity requires Biblical thinking. “Who has 
known the mind of the Lord so as to instruct him? But we 
have the mind of Christ.” — 1 Corinthians 2:16. This is 
extraordinary: believers are invited to think according to 
the mind of Christ. A Christian who continually thinks 
according to the world's values will eventually live 
according to the world's values. Feed your mind daily with 
Scripture. What enters your mind repeatedly will 
eventually influence your character, decisions, and destiny. 

Thirdly, THE HOLY SPIRIT TRANSFORMS  
OUR SOUL, SPIRIT, AND MIND. 

“Be transformed by the renewing of your mind.” — 
Romans 12:2 

The Christian life cannot be transformed by human 
determination alone. Transformation is the work of the 
Holy Spirit within us. The Holy Spirit changes us from the 
inside out. 

“And we all… are being transformed into his image with 
ever-increasing glory, which comes from the Lord, who is 
the Spirit.” — 2 Corinthians 3:18. The Greek word 
μεταμορφόω (metamorphoō) means to transform or 
change one's form. God's goal is not simply to make us 
behave better. His goal is to make us increasingly 
resemble Christ. Paul says this transformation comes from 
the Spirit. 

Do not merely ask, “Lord, change my circumstances. 
”Learn to pray, “Holy Spirit, change me.” The Spirit 
teaches us to think according to God's truth. “But the 
Advocate, the Holy Spirit… will teach you all things and 
will remind you of everything I have said to you.” — John 
14:26 

The Holy Spirit works together with God's Word. He 
reminds us of what Christ has taught and brings divine 
truth into our understanding. Read Scripture prayerfully. 
Don't just ask, “What does this verse mean?” Ask also, 
“Holy Spirit, what must change in me because of this 
truth?” 

Lastly, A BIBLICAL MINDSET BUILDS  
A STRONG AND UNWAVERING FAITH 

“So then faith comes by hearing, and hearing by the word 
of Christ.” — Romans 10:17 

Strong faith does not come primarily from positive 
thinking. It comes from Biblical thinking. What fills the 
mind strengthens the faith. “Consequently, faith comes 
from hearing the message, and the message is heard 
through the word about Christ.” — Romans 10:17. The 
Greek concept of πίστις (pistis) includes faith, trust, and 
confidence. Faith becomes strong when our minds 
become saturated with God's promises and God's 
character. 

Abraham's faith became extraordinary because he chose 
to believe God's promise despite circumstances that 
appeared impossible (Romans 4:18–21). When 
circumstances say, “Impossible,” let Scripture say, 
“Nothing is impossible with God” (Luke 1:37). 

Biblical thinking keeps faith stable during storms. “We live 
by faith, not by sight.” — 2 Corinthians 5:7. Faith does not 
deny reality. Faith simply refuses to make visible 
circumstances the highest authority. 

When life becomes uncertain, don't allow fear to become 
your theology. Return to God's Word.Your emotions may 
change. Your circumstances may change.People may 
change. But the Word of God remains forever. 

CONCLUSION 

Biblical mindset is not simply knowing more Bible verses. 
It is allowing God's truth to become the framework 
through which we understand life. Repentance changes 
our direction. Christ changes our identity. The Holy Spirit 
changes our inner person. And God's Word strengthens 
our faith. The ultimate goal is not merely to think more 
biblically, but to increasingly think like Christ. 

Romans 12:2 gives us the pathway:“Be transformed by the 
renewing of your mind.” When God changes the mind, He 
begins to change the life. Therefore, let us not allow the 
world to disciple our minds more than the Word of God. 
Let the Bible shape your thoughts. Let the Holy Spirit 
shape your heart. Let Christ shape your character. And let 
faith shape the way you face tomorrow. 

Because when the mind is transformed by God's truth, the 
life becomes transformed by God's power. 

God Bless you, 
His Little Angel 
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TUHAN YESUS MEMBERKATI
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